LAPORAN KEUANGAN

DANA PENSIUN KARYAWAN TASPEN

LAPORAN ASET NETO per 31 Desember 2025 dan 2024

(Disajikan dalam Rupiah Penuh, kecuali dinyatakan lain)

Uraian

Deposito Berjangka

ONHETRUVETELS

2025
154.550.000.000

2024
174.050.000.000

Surat Berharga Pemerintah

358.997.900.000

355.605.620.000

LAPORAN POSISI KEUANGAN per 31 Desember 2025 dan 2024

(Disajikan dalam Rupiah Penuh, kecuali dinyatakan lain)

Uraian

Aset Investasi

Perolehan

Deposito Berjangka

154.550.000.000

174.050.000.000

Surat Berharga Negara

335.210.366.375

345.763.366.375

Saham 32.321.547.931 30.447.029.624
Obligasi Korporasi 337.110.131.000 352.099.340.000
Sukuk 67.020.250.000 36.378.320.000
Reksadana 53.519.603.978 51.933.308.617

Penyertaan Langsung

156.476.958.877

68.695.692.378

Tanah dan Bangunan

20.238.890.000

18.886.590.000

Saham 100.387.379.697 100.731.069.716
Obligasi 335.617.057.143 349.208.714.286
Sukuk 64.110.800.000 35.975.000.000
Reksadana 78.551.658.302 78.551.658.302

Total Investasi

1.180.235.281.786

1.088.095.900.619

Penyertaan Langsung di Indonesia

33.537.500.000

21.537.500.000

Aset Lancar di Luar Investasi

23.393.781.648

21.949.542.588

Tanah dan Bangunan

17.949.550.000

17.949.550.000

Aset Operasional

2.109.148.844

1.382.983.582

Total Aset Investasi

1.115.786.586.206

1.120.079.492.692

Aset Tersedia

1.205.738.212.278

1.111.428.426.789

Selisih Penilaian Investasi

64.448.695.580

(31.983.592.073)

Liabilitas diluar NKA

4.186.274.904

4.745.942.334

Aset Lancar di Luar Investasi

23.393.781.648

21.949.542.588

Aset Neto

1.201.551.937.374

1.106.682.484.455

Aset Operasional

2.109.148.844

1.382.983.582

LAPORAN PERUBAHAN ASET NETO per 31 Desember 2025 dan 2024

(Disajikan dalam Rupiah Penuh, kecuali dinyatakan lain)

Uraian

Pendapatan Investasi

2025

Total Aset

1.205.738.212.278

1.111.428.426.789

Nilai Kini Aktuaria

994.563.305.108

1.021.522.907.094

Selisih Nilai Kini Aktuaria 206.988.632.266 85.159.577.361
Liabilitas di Luar Nilai Kini Aktuaria 4.186.274.904 4,745,942 .334
Total Liabilitas 1.205.738.212.278 1.111.428.426.789

Bunga 75.891.577.907 76.756.560.275
Dividen 20.396.250.143 17.527.173.934
Sewa 879.259.258 906.474.993
Laba (Rugi) Pelepasan Investasi 4.443.557.069 5.005.332.591
Pendapatan Investasi lain - 27.160.091

LAPORAN INVESTASI per 31 Desember 2025 dan 2024

(Disajikan dalam Rupiah Penuh, kecuali dinyatakan lain)

Uraian

Nilai Wajar

Persentase (%)

Hasil Investasi

YOI (%)

Total Pendapatan Investasi

101.610.644.377

100.222.701.884

Peningkatan (Penurunan) Nilai Investasi

96.432.287.653

(20.764.712.729)

luran Jatuh Tempo

6.415.364.143

7.503.980.428

Deposito Berjangka 154.550.000.000 13,09 11.480.911.241 7.43
ﬁ:?;ﬁﬁgﬁrga 358.997.900.000 3042  26.614.916.667 7.41
Saham 32.321.547.931 2,74 2.755.778.230 8.53
Obligasi Korporasi 337.110.131.000 28,56  36.990.551.189 10.97
Sukuk 67.020.250.000 5,68 4.911.341.667 7.33
Reksadana 53.519.603.978 4,53 0 0.00
Penyertaan Langsung 156.476.958.877 13,26 17.977.886.125 11.49
Tanah dan Bangunan 20.238.890.000 1,71 879.259.258 4.34
Jumlah 1.180.235.281.786 100,00 101.610.644.377 8.61

Pendapatan di Luar Investasi 785.924.058 429.774.694
Jumlah Penambahan 205.244.220.231 87.391.744.277
Beban Investasi 848.979.048 842.879.009
Beban Operasional 12.059.112.824 13.337.974.446
Beban di Luar Investasi & Operasional 8.017.111 130.362.081
Manfaat Pensiun 97.379.562.169 101.880.488.946
Pajak Penghasilan 79.096.160 8.332.400
Jumlah Pengurangan 110.374.767.312 116.200.036.882

Kenaikan (Penurunan) Aset Neto

94.869.452.919

(28.808.292.605)

Aset Neto Awal Tahun

1.106.682.484.455

1.135.490.777.060

Aset Neto Akhir Tahun

1.201.551.937.374

1.106.682.484.455

RASIO KEUANGAN

Rasio

2021

LAPORAN HASIL USAHA per 31 Desember 2025 dan 2024

(Disajikan dalam Rupiah Penuh, kecuali dinyatakan lain)

Uraian

Pendapatan Investasi

2025

Aset Neto  1.151.138.719.239 1.141.236.500.173  1.135.490.777.060 1.106.682.484.455 1.201.551.937.374
NKA 1.018.595.627.285  979.367.214.263  970.150.207.601 1.021.522.907.094  994.563.305.108
Surplus 132.543.091.954  161.869.285.910  165.340.569.459 85.159.577.361  206.988.632.266
RKD 113,01% 116,53% 117,04% 108,34% 120,81%
Bunga 8,50% 8.50% 8,00% 7.00% 7,00%
Aktuaria

ROI

Dengan 7.03% 8.72% 8,.84% 7.15% 17,68%
Spl

23' Tanpa 8,58% 8,85% 8,82% 9,04% 9,03%
ROA 7,49% 7.51% 7,49% 7.67% 7,84%
BOPO 12,01% 13,50% 13,52% 13,25% 11,78%
:':‘a‘f:'stasi 98.329.159.424  99.454.608.771 100.171.681.648  100.222.701.884 101.610.644.377

Bunga 75.891.577.907 76.756.560.275
Dividen 20.396.250.143 17.527.173.934
Sewa 879.259.258 906.474.993
Laba (Rugi) Pelepasan Investasi 4.443.,557.069 5.005.332.591
Pendapatan Investasi lain - 27.160.091
Total Pendapatan Investasi 101.610.644.377 100.222.701.884
Beban Investasi 848.979.048 842.879.009

Hasil Usaha Investasi

100.761.665.329

99.391.696.242

Beban Operasional

12.059.112.824

13.337.974.446

Pendapatan & Beban Lain 777.906.947 299.412.613
Hasil Usaha Sebelum Pajak 89.480.459.452 86.341.261.042
Pajak Penghasilan 79.096.160 8.332.400
Hasil Usaha Setelah Pajak 89.401.363.292 86.332.928.642

LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN TAHUN 2025 telah diaudit oleh kantor Akuntan Publik Noor Salim & Rekan dengan
Opini: Laporan keuangan telah disajikan secara wajar dalam semua hal yang material pada tanggal 30 Januari

2026.
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Perihal : Laporan Pengawasan Dana Pensiun Karyawan TASPEN (DAPEN

TASPEN) Tahun Buku 2025

Dalamrangka memenuhiketentuan Pasal 14 ayat (1) pointb Peraturan Dana Pensiun
dari Dana Pensiun Karyawan TASPEN (DAPEN TASPEN) sebagaimana Peraturan
Direksi Nomor PD-02/DIR/2018, bersama ini kami sampaikan Laporan Pengawasan
atas Kinerja Dana Pensiun Karyawan TASPEN (Dapen TASPEN) tahun 2025.

Laporan Pengawasan ini disusun berdasarkan hasil pengawasan yang dilaksanakan
sepanjang tahun 2025, yang mencakup antara lain pelaksanaan rapat koordinasi,
penelaahan laporan berkala Pengurus, laporan keuangan tahun 2025 yang
disusun sesuai dengan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) yang
berlaku dan telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Noor Salim & Rekan
(Nomor: 00020/2.1086.AU.1/08/0246-3/1/12026 tanggal 30 Januari 2026) dengan
Opini “wajar dalam semua hal yang material”, serta evaluasi menyeluruh
atas penerapan tata kelola, manajemen risiko dan tingkat kepatuhan terhadap
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

1. Kepesertaan
a. Program Pensiun:
Peserta Aktif

: 870 orang
Pensiunan 2.149 orang
Pensiun Tunda: 75 orang

b. Program THT:
Karyawan aktif usia >54 tahun: 20 orang
c. Sejaktahun2022,tidakterdapat penambahan pesertabarukarenakaryawan
yang diangkat pada tahun tersebut tidak lagi diikutsertakan dalam program
pensiun yang dikelola DP TASPEN.

2. Kinerja Keuangan dan Investasi
a. Aset Neto
Aset Neto per 31 Desember 2025 sebesar Rp1.201,55 miliar atau mencapai
108,10% dari RBDP Tahun 2025 yang sebesar Rp1.111,53 miliar. Jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, terjadi peningkatan sebesar
8,57% atau naik sebesar Rp94,87 miliar dari Aset Neto 2024 yang sebesar
Rp1.106,68 miliar. Peningkatan tersebutterutamadipengaruhioleh dinamika
pasar keuangan serta perubahan nilai wajar atas penyertaan langsung yang
dimiliki.

b. Hasil Usaha

Hasil Usaha setelah pajak pada tahun 2025 sebesar Rp89,40 miliar mencapai
101,20% dari RBDP 2025 yang sebesar Rp86,97 miliar. Jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya, terjadi peningkatan sebesar 3,55% atau naik
sebesar Rp3,07 miliar dari hasil usaha tahun 2024 yang sebesar Rp86,33
miliar. Kinerja positif ini didukung oleh stabilitas pendapatan investasi pada
instrumen pendapatan tetap, realisasi capital gain serta penerimaan dividen
atas penyertaan langsung.

c. Rasio Pendanaan per 31 Desember 2025 (audited) adalah sebesar 120,81%
(Tingkat 1) dengan rincian sebagai berikut:
- Nilai Kekayaan Untuk Pendanaan (KUP)
- Nilai Kini Aktuaria Manfaat Pensiun Rp994,56 miliar
- Surplus Rp206,99 miliar
- Dengan asumsi Suku Bunga Aktuaria sebesar 7%

Rp1.201,55 miliar

d. Kinerja Investasi
1) Pendapatan Investasi

Realisasi pendapatan investasi per 31 Desember 2025 sebesar Rp101,61
miliar atau mencapai 100,63% dari RDBP 2025 yang sebesar Rp100,96
miliar. Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, terjadi peningkatan
sebesar 1,38% atau naik sebesar Rp1,39 miliar dari pendapatan investasi
per 31 Desember 2024 yang sebesar Rp100,22 miliar. Peningkatan
tersebut menunjukkan stabilitas arus kas dari instrumen pendapatan
tetap, realisasi atas capital gain instrumen investasi yang dimiliki dan
penerimaan dividen atas penyertaan langsung yang dimiliki.

2) Selisih Penilaian Investasi (SPI)
Nilai portofolio investasi dipengaruhi oleh pergerakan harga obligasi,
perubahan suku bunga acuan Bank Indonesia, dinamika pasar saham,
serta kondisi ekonomi global dan domestik. Adapun rincian kenaikan/
penurunan atas penilaian terhadap nilai wajar adalah sebagai berikut:

SPI Kenaikan
Capaian (%) (Penurunan)
Dec-24 (%)

Portofolio

RBDP 2025 Dec-25

SBN 9.601.833.625 23.787.533.625 9.842.253.625 247,74 141.69

Saham (68.065.831.766) (68.065.831.766) (70.284.040.092) 99,40 (3,16)

Obligasi Korporasi 5.545.442.857 1.493.073.857 2.890.625.714 26,92 (48,35)

Sukuk Korporasi 384.000.000 2.909.450.000 403.320.000 757,63 621,38

Reksa Dana (24.653.761.492) (25.032.054.324) (26.618.349.685) 101,53 (5,96)

Penyertaan Langsung 51.907.240.276 122.939.458.877 47.158.192.378 236,84 160,70

Tanah dan Bangunan 6.343.621.654 6.417.065.311 4.624.405.987 101,16 38,77

Total (19.347.591.600) 64.448.695.580 (31.983.592.073) (333,11) (301,51)

3) Kesesuaian dengan Arahan Investasi yang Ditetapkan Pendiri
Pengurus telah melaksanakan pengelolaan investasi sesuai Arahan
Investasi yang ditetapkan Pendiri termasuk ketentuan alokasi aset,
batasan eksposur per pihak serta pemilihan instrumen sesuai kriteria
kualitas dan risiko. Potensi kelebihan batasan per Pihak terjadi sebagai

PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI

dampak revaluasi berkala pasca penggabungan usaha PT BPR DP Taspen
dan akan disesuaikan sesuai jangka waktu yang diatur dalam POJK, yaitu
paling lama 1 (Satu) tahun sejak penggabungan.

4) Kinerja Anak Perusahaan
a) PT BPR DP TASPEN
Penggabungan PT BPR DP Taspen Jawa Tengah ke dalam PT BPR DP
Taspen Bekasi telah selesai dilaksanakan pada bulan Mei 2025 sebagai
pemenuhan ketentuan POJK mengenai kewajiban penggabungan
Bank Perekonomian Rakyat dengan Pemegang Saham Pengendali
yang sama dan berada dalam wilayah yang sama.

Adapun total Aset per 31 Desember 2025 (Audited) pasca
penggabungan adalah sebesar Rp1.152,92 miliar, jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya dengan kondisi PT BPR DP Taspen sebelum
penggabungan meningkat sebesar 24,23% atau meningkat sebesar
Rp224,9 miliar. Laba BPR DP Taspen per 31 Desember 2025 (Audited)
sebesar Rp34,78 miliar, jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya
dengankondisiPTBPRDP Taspensebelum penggabungan, mengalami
peningkatan sebesar 54,31% atau meningkat sebesar Rp12,24 miliar.
Secara menyeluruh, kinerja PT BPR DP Taspen termasuk dalam
kategori sehat dengan CAR dan NPL per 31 Desember 2025 masing-
masing sebesar 19,00% dan 0,02%.

b) PT Purna Kreasi Sejahtera

Total Aset per 31 Desember 2025 (Audited) sebesar Rp16,88 miliar, jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, mengalami peningkatan
sebesar 33,79% atau meningkat sebesar Rp4,26 miliar. Laba per 31
Desember 2025 (Audited) sebesar Rp1,07 miliar, jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya, mengalami peningkatan sebesar 121,10%
atau meningkat sebesar Rp587,16 juta. Peningkatan ini dipengaruhi
oleh meningkatnya proporsi pendapatan dari segmen usaha
konstruksi yang semula 5,88% pada tahun 2024 menjadi 14,05% di
tahun 2025. Evaluasi lebih lanjut tetap diperlukan untuk memastikan
keberlanjutan profitabilitas dan kesehatan perusahaan.

3. Hal-hal yang memerlukan tindak lanjut Pengurus

Dewan Pengawas menyampaikan rekomendasi kepada Pengurus untuk:

a. Melakukan koordinasi secara berkelanjutan dengan Pendiri dan Dewan
Pengawas terkait proses perubahan Peraturan Dana Pensiun yang masih
dalam pembahasan.

b. Memperkuat pengawasan dan pembinaan terhadap anak usaha agar
peningkatan kinerja tetap selaras dengan prinsip kehati-hatian dan
manajemen risiko.

c. Terus meningkatkan kualitas tata kelola, kepatuhan dan manajemen risiko,
termasuk penguatan dokumentasi, pengendalian internal, dan penyesuaian
proses bisnis terhadap dinamika lingkungan usaha.

Demikian laporan pengawasan atas kinerja DP TASPEN tahun buku 2025 kami
sampaikan kepada Pendiri sebagai bagian dari pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab Dewan Pengawas. Kami berharap laporan ini dapat menjadi landasan dalam
pengambilan kebijakan serta peningkatan kualitas pengelolaan Dana Pensiun agar
tetap sehat, berkelanjutan dan mampu memenuhi komitmen manfaat bagi seluruh
peserta.

Atas perhatian dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

DANA PENSIUN KARYAWAN TASPEN
Dewan Pengawas .
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Jalan Radin Inten Il No.1, Buaran, Klender, Jakarta
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dpktaspen@yahoo.com
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www.dptaspen.com



